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ABSTRAK 

 

Yunianto, Tri Kurnia. 2016. Hubungan Antara Kualitas komunikasi Orang Tua dan Anak 
Dengan Perilaku Agresif Ditinjau Dari Jenis Kelamin Pada Siswa SMP N 2 Purbalingga. 
Skripsi, Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Sugiariyanti, S.Psi.,M.A. 

 

Kata Kunci : Perilaku Agresif, Kualitas Komunikasi.  

 

Timbulnya perilaku agresif pada remaja bisa terjadi karena berbagai faktor, faktor 

keluarga merupakan salah satu aspek penting yang disinyalir terkait dengan pola perilaku agresif 

remaja. Kondisi yang dapat menyebabkan perilaku agresif salah satunya adalah frustrasi. Begitu 

pula remaja yang merasa frustrasi dengan keadaan keluarganya, dimana keluarga yang 

seharusnya menjadi tempat berlindung yang aman, mulai tidak lagi dirasakan oleh anak, maka 

anak menjadi mudah marah dan berperilaku agresif. 

Penelitian ini adalah penelitian korelasional serta komparatif untuk mengukur perbedaan 

perilaku agresif siswa laki-laki dan siswi perempuan. Penelitian dilakukan di SMP N 2 

Purbalingga. Tehnik sampling dalam penelitian ini menggunakan tehnik cluster random 
sampling. Data yang diambil menggunakan skala agresivitas the aggression questionaire 

sebanyak 29 item dengan menghasilkan item yang valid sebanyak 27 item. Sedangkan kualitas 

komunikasi orang tua dengan anak diukur menggunakan skala kualitas komunikasi dengan 

menghasilkan item yang valid sebanyak 40 item. 

Metode analisis data yang digunakan adalah t-test product moment yang dikerjakan 

dengan menggunakan software statistics. Penelitian ini menghasilkan (r) kualitas komunikasi 

sebesar -0,361 dengan taraf signifikansi p = 0,00 dimana p < 0,05. Artinya ada hubungan yang 

negatif antara kualitas komunikasi antara orang tua dengan anak terhadap perilaku agresif. Selain 

itu, penelitian ini juga menghasilkan nilai t pada equal variances assumed adalah -2,589 dengan 

taraf signifikansi 0,000 (two tailed) dimana signifikansi < 0,05. Artinya ada perbedaan perilaku 

agresif antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan satu periode yang menyenangkan, tetapi sekaligus 

merupakan masa yang banyak menimbulkan masalah, bagi remaja yang 

mengalaminya maupun lingkungan masyarakat pada umumnya. Remaja mengalami 

sebuah transisi dan kelanjutan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Dalam 

proses transisi tersebut, masa remaja ditandai dengan perubahan pada beberapa aspek, 

antara lain: fisik, psikomotorik, bahasa, kognitif, sosial, moral, keagamaan, 

kepribadian, dan emosi.  

Pada masa ini, remaja berada pada suatu tahap yang secara fisik telah dapat 

berfungsi sebagai orang dewasa, namun belum secara mental dan sosial remaja belum 

matang sikap, pendapat, pengambilan keputusan, serta emosi yang dimiliki remaja 

masih terus berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan yang dialami oleh remaja 

aspek-aspek tersebut berbeda secara individual. Perbedaan remaja perempuan dan 

remaja laki-laki berjalan dengan pola berbeda. Sebagi contoh remaja perempuan 

mengalami menstruasi sementara remaja laki-laki mengalami mimpi basah. 

Menstruasi dan mimpi basah merupakan pertanda dari kematangan seksual dari 

remaja perempuan dan remaja laki-laki yang disertai dengan reaksi biologis (seperti 

perubahan suara dan otot-otot pada laki-laki, membesarnya buah dada, melebarnya 

pinggul pada perempuan), dan perubahan emosi (Notoatdmojo, 2007). 
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Lonjakan pertumbuhan mengacu pada peningkatan laju tinggi dan berat badan 

yang terjadi selama pubertas. Kenaikan ini bervariasi luas dalam intensitas dan usia 

awal yang berbeda antara remaja satu dengan remaja lainnya meskipun diantara 

remaja-remaja normal sekalipun pada kedua jenis kelamin, lonjakan pertumbuhan 

remaja berlangsung sekitar 4,5 tahun. Pada remaja laki-laki, puncak pertumbuhan 

terjadi pada usia 13 tahun dan berlangsung hingga 17 tahun, sedangkan pada remaja 

perempuan 2 tahun lebih awal, yakni pada usia 11 tahun dan berlangsung pula hingga 

usia 17 tahun (Soetjiningsih, 2004). 

Selain pertumbuhan fisik, masa remaja juga mengalami petumbuhan secara 

psikis, kematangan seksual dan perkembangan sosial. Pada perkembangan sosial 

yaitu ditandai dengan mulai melepasakan dirinya dengan orang tua dan lebih sering 

menghabiskan waktu dengan teman sebaayanya serta mulai berani mencoba hal-hal 

baru, baik itu yang positif maupun negatif. Meluasnya lingkungan sosial ini 

menyebabkan anak mendapat pengaruh dari luar lingkungan orang tuanya, khususnya 

teman sebaya di sekolah maupun tempat lain sehingga terkadang menimbulkan 

berbagai kenakalan ramaja dan diantaranya seperti perilaku yang cenderung agresif 

baik itu agresif secara verbal maupun fisik. Perilaku agresif verbal biasanya ditandai 

dengan sering mengejek teman, mengolok-olok dan mencemooh teman. Periku 

agresif fisik biasanya diawali dengan memukul, berkelahi hingga tawuran antar 

sekolah. Kurang matangnya emosi seorang ramaja, maka meraka menganggap bahwa 

tindakan agresif merupakan cara yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan 

sosial dan mendapatkan apa yang mereka inginkan. Akibatnya, mereka sering ditolak 
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oleh orang tua, teman sebaya, dan lingkungan (Patterson dan Bank dalam 

CPPRG,1999). Pada masa-masa kritis seperti ini  biasanya peran orang tua sangat 

penting untuk membentuk perkembangan remaja. Komunikasi antara anak dan orang 

tua harus baik sehingga periku agresifnya dapat dapat diredam dan tidak merugikan 

dirinya, orang tua serta lingkungannya. 

Pada masa remaja orang tua tidak dianjurkan untuk mendidik anak dengan 

cara menuruti semua keinginan anak, karena apabila terbiasa keinginan anak selalu 

terpenuhi, jika suatu saat kenginginanya tidak terpenuhi maka akan memicu perilaku 

agresif dan juga sebaliknya apabila orang tua mendidik anak dengan terlalu posesif 

dan otoriter yang cenderung melarang keinginannya, maka memicu juga perilaku 

agresif (Saad, 2003). Sebagai contoh, ketika terjadi tawuran antar kelompok siswa 

SMK Bhakti dan SMK Penerbangan di kampus Universitas Kristen Indonesia (UKI) 

Jakarta. Akibatnya, seorang siswa menderita luka bacok di kepala dan paha dalam 

tawuran tersebut (Tempointerakif, 18 Februari 2007). Remaja yang ikut-ikutan dalam 

perkelahian antar sekolah belum tentu berasal dari keluarga yang bermasalah. 

Sebagian dari merela adalah anak-anak normal yang berasal dari keluarga baik-baik. 

Hanya karena suatu bentuk pengabaian psikis tertentu mereka kemudian melakukan 

mekanisme kompensatoris guna menuntut perhatian lebih, khususnya untuk 

mendapatkan pengakuan lebih terhadap egonya yang merasa tersisih atau terlupakan 

dan tidak mendapatkan perhatian yang pantas dari orang tua sendiri maupun masyar 

akat luas. 
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Besarnya pengaruh buruk dari kelompok atau lingkungan sebenarnya dapat 

diminimalisir dengan peran orang tua dalam kehidupan remaja, komunikasi dua arah, 

perhatian yang proporsional dalam upaya orang tua memahami fase remaja sebagai 

fase pencarian jati diri. Menurut McAdams (dalam R Rachmy Diana, dkk, 2009:143), 

sebagian besar penelitiannya menunjukan bahwa kurangnya pemantauan, perhatian 

dan komunikasi dari orang tua kepada remaja memberikan kontribusi  beasar pada 

penyimpangan remaja. Selain itu, hampir semua penilitian menyatakan bahwa sikap, 

pengasuhan dan kondisi orang tua secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kemampuan pengendalian emosi anak dan remaja (Sarwono, 2005). 

Hasil penelitian Diana (2009), menyatakan bahwa ada hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara komunikasi remaja dan orang tua dengan agresivitas. 

Semakin tinggi intensitas dan kualitas komunikasi orang tua dan remaja maka 

semakin rendah agresivitasnya, dan sebaliknya semakin rendah komunikasi orang tua 

maka semakin tinggi agresivitasnya. Adapun sumbangan komunikasi remaja dan 

orang tua terhadap agreisvitas adalah 9%. Berdasarkan saran dari penelitian ini, 

diharapkan dapat mengkaji lebih jauh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

agresivitas. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji lebih jauh faktor pendekatan 

kognitif dan perbedaan agresivitas berdasarkan gender laki-laki dan perempuan.  

Selain kasus agresivitas di kalangan siswa SMA/SMK, kasus tentang 

agresivitas ternyata terdapat juga pada anak SMP. Sebagai contoh, pada Siswa SMP 

N 2 Purbalingga. Dari data wawancara yang dilakukan dengan Guru BK pada 

semester kedua tahun ajaran 2014/2015, terdapat 10 kasus tentang agreisvitas. Dari 
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kesepuluh kasus tersebut 6 diantaranya adalah kasus agresif secara verbal yang 

berupa bullying, menghina dan mengolok-olok. Empat kasus lainnya adalah kasus 

agresivitas fisik berupa perkelahian dengan teman sekelas dan adik kelas, dua 

diantaranya mendapatkan mendapatkan sanksi terberat, yaitu dikeluarkan dari sekolah 

tersebut. Selain itu, beberapa tahun sebelumnya bahkan terjadi perkelahian beberapa 

siswi perempuan yang dipicu oleh masalah yang kecil. Dari data yang didapat, latar 

belakang keluarga mereka ternyata dari keluarga siswa yang bermasalah tersebut, 

hanya 2 yang berasal dari keluaraga tidak utuh dimana ayah dan ibunya sudah 

bercerai, sisanya adalah berasal dari keluarga yang utuh. 

Timbulnya perilaku agresif pada remaja bisa terjadi karena berbagai faktor, 

faktor keluarga merupakan salah satu aspek penting yang disinyalir terkait dengan 

pola perilaku agresif remaja. Kondisi yang dapat menyebabkan perilaku agresif salah 

satunya adalah frustrasi. Deaux, Dane, & Wrightsman (1993) menyatakan bahwa 

frustrasi dapat menyebabkan munculnya perilaku agresi. Bila seseorang tidak mampu 

mencapai tujuan yang sudah dekat dengan yang ingin dicapainya maka akan 

cenderung menimbulkan perasaan frustrasi dibandingkan dengan tujuan yang ingin 

dicapainya masih jauh. Dengan kata lain frustrasi adalah hasil dari ketidakmampuan 

seseorang untuk memenuhi tujuan yang ingin dicapai (Deaux, et al., 1993). Begitu 

pula remaja yang merasa frustrasi dengan keadaan keluarganya, dimana keluarga 

yang seharusnya menjadi tempat berlindung yang aman, mulai tidak lagi dirasakan 

oleh anak, maka anak menjadi mudah marah dan berperilaku agresif. Dari beberapa 
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kajian mengenai perilaku agresif remaja tumbuh dan dibesarkan pada keluarga 

bercerai dan keluarga utuh.  

Nisfiannoor & Yulianti (2005) menyatakan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada perbedaan perilaku agresif antara remaja yang berasal dari 

keluarga bercerai dengan keluarga utuh nilai. Remaja yang berasal dari keluarga 

bercerai lebih agresif dibandingkan dengan remaja dari keluarga utuh. Ditinjau dari 

segi dimensi agresivitas, remaja yang berasal dari keluarga bercerai juga lebih agresif 

secara fisik maupun verbal.    

Berdasarkan keterangan Guru BK SMP N 2 Purbalingga pada tanggal 14 

september 2015 pihaknya cukup kesulitan menghadapi perilaku agresif, karena siswa 

melakukan perilaku agresif terlebih pada perilaku agresif yang berupa verbal seperti 

menghina, mengolok-olok dan mencaci. Selain itu siswa juga sering merusak fasilitas 

umum milik sekolah seperti mencoret-coret meja dan dinding. Hal ini membuat 

suasana belajar mengajar menjadi tidak kondusif, walaupun sudah diberlakukan poin 

pelanggaran tapi anak-anak tidak menghiraukannya bahkan kejadian seperti itu masih 

sering terjadi. Pada beberapa kasus perkelahian antar teman biasanya cenderung 

dipicu oleh masalah kecil, yaitu saling mengejek.  

Perilaku yang paling sering dilakukan oleh siswa biasanya adalah saling 

mengejek orang tua teman. Selain itu, kejadian tersebut juga terjadi tidak hanya di 

kalangan siswa yang berlatar belakang keluarga yang tidak utuh, namun pada siswa 

yang berlatar belakang keluarga yang utuh juga banyak terjadi. Hal ini membuat 
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sangat memprihatinkan, karena perilaku agresif ternyata sudah menjadi hal yang 

biasa pada kalangan remaja, terutama agresivitas secara verbal. 

 Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 maret 2016 dengan 

mewawancarai 20 orang siswa SMP N 2 Purbalingga yang terdiri dari 10 siswa laki-

laki dan 10 siswa perempuan mendapatkan hasil bahwa ke 20 orang siswa tersebut 

hampir setiap hari saling mengejek dengan alasan sudah terbiasa, terutama mengejek 

nama orang tua, 7 diantaranya hingga berkelahi karena diawali dengan saling 

mengejek. Dari ke 20 orang tersebut didapati bahwa mereka berasal dari keluarga 

yang utuh dan tidak bercerai. Selain itu, intensitas mereka bertemu kedua orang 

tuanya juga sedikit. Dari data wawancara terhadap 20 anak, diketahui bahwa 12 

diantaranya orang tua mereka bekerja di industri bulu mata yang banyak menyerap 

tenaga wanita, 4 diantaranya orang tuanya bekerja sebagai guru dan 2 lainnya orang 

tuanya bekerja di luar kota dan 2 diantaranya bekerja sebagai wiraswasta. 

Anak yang orang tuanya bekerja di industri bulu mata pada siang hari hingga 

sore mereka hanya bertemu ayahnya dan hanya di waktu sore hingga malam hari 

mereka bertemu kedua orang tuanya. Intensitas bertemu orang tua yang kurang 

maksimal membuat kualitas komunikasi yang dijalin pada anak dan orang tua juga 

kurang baik, sehingga membuat pemenuhan kebutuhan-kebutuhan anak tidak bisa 

terpenuhi dengan baik dan anak dapat melempiaskannya dengan tindakan yang tidak 

baik seperti berperilaku agresif. 

Garnefski dan Okma (Lescheid dkk, 2000), menyatakan bahwa nilai penting 

komunikasi antara anak dan orang tua adalah pada kualitas komunikasi diantara 
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mereka, bisa jadi seorang anak tidak tinggal serumah dengan orang tua, namun 

karena kualitas komunikasinya tinggi, maka akan sangat membantu mereka dalam 

menyikapi secara tepat stimulus yang hadir pada diri anak. Kekecewaan atas 

minimnya komunikasi tersebut, membuat remaja mencari ruang-ruang komunikasi di 

luar rumah dimana mereka bisa lebih dihargai dan didengarkan pendapatnya. Tak 

peduli  bahwa lingkungan itu memberikan dampak negatif padanya, asalkan kehausan 

mereka untuk dihargai dan diperhatikan terpuaskan, maka remaja akan menjadikan 

lingkungan barunya sebagai "rumah" dan "orangtua" barunya (Sarwono,2005). Oleh 

karena itu komunikasi antara orang tua dan anak haruslah dibangun dengan baik 

untuk menanamkan pendidikan yang baik pada anak, komunikasi yang berkualitas 

antara anak dengan orang tua adalah percakapan atau dialog antra anatara anak dan 

orang tua ketika masing-masing bebas mengemukakan pendapatnya, pengalaman, 

pikiran, perasaan dan hasrat dengan suasana bersahabat dan penuh perhatian serta 

terdapat penerimaan (Chapman, 2003:88).  

Buruknya kualitas komunikasi antara anak dan orang tua akan berdampak 

buruk pula pada perilaku anak serta keharmonisan dan keutuhan keluarga. 

Berdasarkan fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas kasus agresivitas 

di SMP N 2 Purbalingga disebabkan oleh kegagalan serta buruknya komunikasi yang 

dijalin oleh anak dan orang tuanya.  

Melihat adanya fenomena tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui “perilaku agresif ditinjau dari kualitas komunikasi orang tua dengan 

anak dan jenis kelamin pada siswa SMP N 2 PURBALINGGA”.        
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1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah diungkap diatas, permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada hubungan antara kualitas komunikasi orang tua dan anak dengan perilaku 

agresif? 

2. Apakah ada perbedaan perilaku agresif antara siswa perempuan dengan siswa laki-

laki? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti ingin menguji apakah ada hubungan antara 

kualitas komunikasi orang tua dan anak dengan perilaku agresif serta untuk 

mengetahui- perbedaan perilaku agresif antara siswa laki-laki dan perempuan pada 

siswa SMP N 2 Purbalingga. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran 

ilmiah dalam pengembangan bidang psikologi pendidikan, khususnya yang berkaitan 

dengan perilaku agresif pada remaja. 

1.3.2 Manfaat Praktis 
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a. Bagi Guru. 

Memberi gambaran kepada guru mengenai berbagai macam perilaku agrsif pada 

remaja. Diharapkan dengan demkian guru mengerti cara penanganannya dan dapat 

melakukan usaha yang bersifat preventif. 

b.  Bagi Lembaga Pendidikan  

Memberi gambaran kepada lembaga pendidikan tentang kondisi perilaku agresif 

remaja. Gambaran tersebut, bisa menjadi dasar patokan untuk  memberi kebijakan 

yang dibutuhkan remaja. 

c. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua diharapkan penelitian ini dapat membuat orang tua lebih 

memperhatikan komunikasi pada anak remajanya, sehingga anak tersebut tidak 

terpengaruh kepada hal-hal yang merugikan dirinya sendiri, keluarga dan lingkungan 

dimasa depan.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Perilaku Agresif 

2.1.1 Pengertian Perilaku Agresif 

 Menurut Kamus Lengkap Psikologi (1968/ 1995), agresivitas adalah suatu 

kecenderungan habitual (yang dibiasakan) untuk memamerkan permusuhan dan 

merupakan pernyataan diri secara tegas, penonjolan diri, penuntutan atau pemaksaan  

diri dan merupakan suatu dominasi sosial, kekuasaan sosial, khususnya yang 

diterapkan secara ekstrim.  

Teori besar yang mendasari pemikiran mengenai agresi, antara lain teori 

instinct oleh Frued, teori survival oleh  Charles Darwin  dan  teori social  learning 

oleh  Neil Miller  dan  John  Dollard, yang kemudian dikembangkan lagi oleh Albert 

Bandura. Teori Freud  memandang  perilaku  agresif  sebagai hal  yang  intrinsik  dan  

merupakan instinct yang  melekat  pada  diri  manusia. Selanjutnya Darwin dengan 

teori survivalnya memandang bahwa  secara  historis, perilaku  agresif  ini dianggap 

sebagai suatu tindakan manusia untuk kebutuhan survival agar tetap dapat menjaga 

dan mengembangkan kemanusiawiannya ataupun membangun dan mengembangkan 

komunitas. 

Perilaku agrsif adalah suatu perilaku yang dilakukan untuk menyakiti, 

mengancam, atau membahayakan individu-individu atau objek-objek yang menjadi 

sasaran perilaku tersebut baik secara fisik maupun verbal (Aziz & Mangestuti, 2006). 
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Selain itu, perilaku agresif juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang ditujukan 

untuk menyakiti, menyerang, atau merusak orang lain atau benda-benda di 

sekililingnya untuk mempertahankan diri maupun akibat dari rasa ketidakpuasan. 

Perilaku agresi tersebut memiliki unsur kesengajaan, obyek, serta akibat yang 

tidak menyenangkan bagi pihak yang terkena sasaran perilaku agresif (dalam 

Nisfianoor & Yulianti, 2005). Perilaku  agresif  menurut  Myers (2002:381) adalah 

cara  untuk  melawan  dengan  sangat  kuat melalui berkelahi,  melukai,  menyerang, 

membunuh, atau menghukum orang lain. Atau secara singkatnya agresi adalah 

tindakan yang dimaksudkan  untuk  melukai  orang  lain  atau merusak  milik  orang  

lain. 

Agresi sendiri menurut Berkowitz (2003:14) selalu mengacu pada beberapa 

jenis perilaku, baik secara fisik maupun simbolis, yang dilakukan dengan tujuan 

menyakiti. Perilaku ini bisa dilakukan  secara dirancang, seketika atau karena 

rangsangan situasi. Tindakan agresif ini biasanya merupakan tindakan anti sosial 

yang tidak sesuai dengan kebiasaan, budaya maupun agama dalam suatu masyarakat.  

Berdasarkan penjelasan dari diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif 

adalah perilaku yang ditujukan untuk mengancam atau menyakiti orang lain atau 

objek-objek tertentu baik secara fisik maupun secara verbal yang dilakukan dengan 

sengaja dan untuk mempertahankan diri atau akibat dari rasa ketidakpuasan. 

2.1.2 Tipe-tipe Perilaku Agresif 

Tipe-tipe perilaku agresif pada remaja menurut Myers (2002:384) dibagi 

menjadi dua tipe yaitu: 
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1. Agresi Instrumental (Instrumental aggresion) 

Agresi yang dilakukan oleh organisme atau individu sebagai alat untuk 

mencapai tujuan.  

2. Agresi benci (Hostle aggression) 

Agresi yang dilakukan semata-mata sebagai pelampiasan keinginan untuk 

menimbulkan efek kerusakan, kesakitab atau kematian pada sasaran atau 

korban. 

Perilaku agresif menurut Buzz (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2006:254) 

dibagi menjadi delapan jenis yakni: 

a. Agresi fisik aktif langsung 

Tindakan agresi fisik yang dilakukan oleh suatu perbuatan oleh individu 

atau kelompok dengan cara berhadapan secara langsung dengan individu 

atau kelompok lain yang menjadi tergetnya dan terjadi kontak fisik secara 

langsung seperti memukul, mendorong atau menembak. 

b. Agresi fisik pasif langsung 

Tindakan agresi yang dilakukan dengan perbuatan oleh individu ataupun 

kelompok dengan cara berhadapan secara langsung kepada individu atau 

kelompok lain namun tidak ada kontak fisik secara langsung seperti 

demonstrasi, aksi mogok dan aksi diam. 

c. Agresi fisik aktif tidak langsung 

Tindakan agresi fisik yang dilakukan oleh individu atau kelompok lain 

dengan cara tidak berhadapan secara langsung melainkan dengan 
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menggunakan media tertentu misalnya menyuruh orang lain untuk 

melakukan agresi terhadap individu atau kelompok lain yang menjadi 

targetnya dan tidak erjadi kontak fisik secara langsung. seperti menyuruh 

orang lain disekitarnya untuk menjadi tidak peduli, apatis, masa bodoh 

terhadap korban. 

d. Agresi fisik pasif tidak langsung 

Tindakan agresi yang dilakukan dengan perbuatan tanpa adanya kontak 

fisik secara langsung yang dilakukan oleh individu atau kelompok lain 

namun tidak berhadapan secara langsung dengan individu atau kelompok 

lain yang menjadi targetnya, seperti merusak harta korban, membakar 

rumah, menyewa tukang pukul. 

e. Agresi verbal aktif langsung 

Tindakan agresi secara verbal yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok dengan cara berhadapan secara langsung dengan individu atau 

kelompok lain seperti menghina, memaki, marah, mengumpat. 

f. Agresi verbal pasif langsung 

Tindakan agresi verbal yang dilakukan individu atau kelompok dengan 

cara berhadapan langsung dengan individu atau kelompok lain namun 

tidak terjadi kontak verbal secara langsung seperti menolak bicara, 

bungkam, dan gerakan tutup mulut. 

g. Agresi verbal aktif tidak langsung 
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tindakan agresi secara verbal dan aktif yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok dengan cara tidak berhadapan secara langsung terhadap 

individu atau kelompok lain yang menjadi targetnya seperti menyebar 

fitnah dan mengadu domba, menggosip. 

h. Agresi verbal pasif tidak langsung 

Tindakan agresi verbal, pasif yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

dengan cara tidak berhadapan dengan individu atau kelompok lain 

yang menjadi targetnya seperti tidak memberi dukungan, tidak 

menggunakan hak suara. 

Berdasarkan pendapat para ahli, bisa disimpulkan bahwa perilaku agresif 

merupakan perilaku yang sengaja ditujukan untuk menyakiti orang lain baik secara 

fisik maupun verbal. Perilaku ini bisa dilakukan secara disengaja atau bisa dilakukan 

dengan spontan untuk melindungi dirinya sendiri maupun kelompoknya sendiri. 

Selain itu, tujuan utama perilaku agresif adalah untuk melampiaskan rasa emosi, 

frustrasi, tegang dan mengatasi masalah atau rintangan yang dihadapinya. 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresif 

Perilaku agresif menggambarkan fenomena yang multidimensional yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat kompleks. Menurut Taylor, Peplau, & 

Sears (2009:5) perilaku agresif dapat muncul karena faktor-faktor sebagai berikut: 

a. Adanya serangan dari orang lain 
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Individu akan secara refleks melakukan sikap agresif terhadap seseorang 

yang secara tiba-tiba menyerang atau menyakiti baik secara perkataan atau 

verbal maupun dengan fisik. 

b. Terjadinya frustrasi dalam diri seseorang 

Frustrasi adalah gangguan atau kegagalan dalam mencapai tujuan. Ketika 

individu mengalamai frustrasi, maka akan dapat memunculkan kemarahan 

yang dapat membangkitkan persaan agresif. 

c. Ekspektasi pembalasan atau motivasi balas dendam 

Ketika individu yang marah mampu untuk melakukan balas dendam, 

maka rasa marah akan semakin besar dan kemungkinan untuk melakukan 

agresi juga semakin besar.  

d. Kompetisi  

Agresi tidak hanya dilakukan dalam keadaan emosional, tetapi mungkin 

juga muncul secara tidak sengaja dalam situasi yang melahirkan 

kompetisi. Secara khusus merujuk pada situasi yang sering meimcu 

kemarahan, pembantahan, dan agresi yang tidak jarang bersifat destruktif. 

 Pemaparan lain yang diungkapkan oleh Myers (2002:380), bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi agresif yaitu: 

a. Frustrasi. 

b. Pembelajaran agresi yang mana terdapat imbalan dan pembelajaran 

sosial. 
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c. Pengaruh lingkungan. Pengaruh lingkungan yang dimaksudkan adalah 

situasi lingkungan yang didalamnya termasuk insiden yang menyakitkan, 

suhu udara panas, serangan, kerumunan orang yang memicu tindakan 

agresi. 

d. Sistem syaraf otak. 

e. Faktor jenis kelamin dan keturunan. 

f. Faktor kimia dalam darah (alkohol dan obat-obatan). 

Buss dan Perry (dalam Bryant dan Smith, 2001:140) menyatakan bahwa  

secara umum perilaku agresif dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor 

personal dan faktor situasional. Faktor  personal  meliputi  karakter  bawaan  individu  

yang menentukan reaksi individu tersebut ketika menghadapi situasi tertentu.  

Sementara itu, faktor situasional mencakup fitur-fitur atau hal-hal yang terjadi di  

lingkungan yang juga mempengaruhi reaksi individu terhadap suatu peristiwa.  

Faktor personal dan faktor situasional dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Faktor Personal 

1) Sifat 

Sifat-sifat  tertentu  dapat  menyebabkan  seseorang  lebih  agresif  dari  

orang  lain. Misalnya, individu yang memiliki sifat pemcemburu akan lebih 

agresif. 

2) Jenis kelamin 

Laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan perilaku agresif yang 

berbeda. Laki-laki terbukti lebih banyak terlibat tindakan agresif  
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dibandingkan perempuan, dan pilihan agresi antara laki-laki dan  

perempuan terbukti berbeda. Perempuan lebih memilih agresi tidak 

langsung dan laki-laki lebih banyak terlibat pada perilaku agresif langsung. 

3) Keyakinan 

Individu yang memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu melakukan 

tindakan agresi lebih mungkin memilih melakukan tindakan agresif  

ketimbang individu yang tidak yakin bahwa dirinya dapat melakukan 

tindakan agresif. 

4) Sikap 

Sikap adalah evaluasi umum seseorang terhadap diri mereka sendiri, orang 

lain, objekobjek ataupun isu-isu tertentu. Sikap positif terhadap perilaku 

agresif terbukti mempersiapkan individu untuk melakukan tindakan agresif. 

Sebaliknya, sikap negatif terhadap perilaku agresif terbukti mencegah  

seseorang  untuk  melakukan  tindakan agresif.  

5) Nilai 

Nilai adalah keyakinan mengenai apa yang harus dan sebaiknya dilakukan. 

Nilai yang dianut seseorang mempengaruhi keputusannya untuk  

melakukan perilaku agresif. Contohnya, orang yang menganut  nilai  bahwa  

kekerasan itu diperbolehkan untuk mengatasi konflik interpesonal lebih 

berperilaku agresif untuk menyelesaikan konfllik yang dihadapinya. 

6) Tujuan Jangka Panjang 
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Tujuan  jangka  panjang  juga  mempengaruhi  kesiapan  individu  untuk  

terlibat  dalam perilaku  agresif. Misalnya, tujuan beberapa anggota geng  

adalah dihormati dan dihargai. Tujuan inilah mewarnai persepsi, nilai-nilai,  

dan keyakinan  anggota  geng mengenai  pantas  atau  tidaknya  melakukan 

tindakan tertentu, dan akhirnya mempengaruhi keputusan anggota geng 

untuk terlibat dalam perilaku agresif. 

b. Faktor Situasional 

1) Petunjuk untuk Melakukan Tindakan Agresif (Aggressive Cues) 

Aggressive  Cues  adalah  objek  yang  menimbulkan  konsep-konsep  yang  

berhubungan dengan agresi dalam memori. 

2)  Provokasi 

Provokasi mencakup hinaan, ejekan, sindiran kasar, serta bentuk agresif 

verbal lainnya, agresi fisik, dan gangguan-gangguan  yang menghambat 

pencapaian suatu tujuan atau sejenisnya. 

3) Frustrasi 

Frustrasi terjadi ketika individu menemui hambatan untuk mencapai tujuan. 

Seseorang yang  mengalami  frustrasi  terbukti  lebih  agresif  terhadap  

agen  yang  menyebabkan terhalang  pencapaian  tujuan,  ataupun  pada  

pihak-pihak  yang  sebenarnya  tidak bertanggungjawab  atas  gagalnya  

pencapaian  tujuan.  Selain  itu,  individu  yang mengalami  frustrasi  juga  

terbukti  melampiaskan  rasa  frustrasinya  dengan  menyerang benda-

benda di sekitarnya. 
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4) Rasa Sakit dan Ketidaknyamanan 

Kondisi-kondisi  fisik  lingkungan  yang  menyebakan  ketidaknyamanan  

dapat meningkatkan perilaku agresif. Lingkungan yang bising, terlalu 

panas, ataupun berbau tidak sedap terbukti meningkatkan perilaku agresif. 

5) Obat-obatan 

Penggunaan  obat-obatan  atau  zat-zat  tertentu  seperti  kafein  atau  

alkohol  terbukti meningkatkan  perilaku  agresif  secara  tidak  langsung.  

Individu  yang  berada  dibawah pengaruh  obat-obatan  atau  zat-zat  

tertentu  akan  mudah  terprovokasi,  mudah  merasa frustrasi,  dan  mudah  

menangkap  petunjuk  untuk  melakukan  kekerasan  dibandingkan individu 

yang tidak menggunakan obat-obatan tertentu. 

6) Insentif 

Pada dasarnya individu memiliki kecenderungan untuk selalu 

menginginkan yang lebih banyak  sehingga  ada  banyak  objek  yang  

dapat  digunakan  sebagai  insentif  yang diberikan  pada  seseorang  untuk  

melakukan  tindakan  agresif.  Perilaku  agresif  dapat dimediasi  dengan  

memberikan  imbalan  berupa  hal  yang  dianggap  berharga  oleh pelaku. 

 Berdasarkan dari penjelasan beberapa tokoh  diatas memiliki  kesamaan  

beberapa  faktor  dalam  menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

agresif yaitu frustrasi, serangan dari orang lain, motivasi dan pembelajaran agresi. 

Sementara itu terdapat pula beberapa persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku agresif. Persamaan faktor tersebut yaitu adanya frustrasi, pengaruh 
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lingkungan, faktor gen atau keturunan, adanya imbalan, dan faktor kimia dalam darah 

seperti obat-obatan dan alkohol.  

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat banyak 

faktor penyebab munculnya perilaku agresif pada individu yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri individu maupun luar diri individu. Adapun faktor yang berasal dari 

dalam diri individu, yaitu frustrasi, sistem saraf otak, faktor gen dan keturunan, nilai, 

sikap, keyakinan, sifat, dan jenis kelamin. Sementara faktor yang berasal dari luar diri 

individu, yaitu serangan, pengaruh lingkungan, provokasi, rasa sakit dan 

ketidaknyamanan, dan intensif. 

2.1.4 Aspek-aspek Perilaku Agresif 

Menurut  Buss  dan  Perry  (dalam Bryant dan Smith, 2001:140),  terdapat  

empat  aspek  perilaku  agresif  yang didasari dari tiga dimensi dasar yaitu motorik, 

afektif, dan kognitif. Empat aspek perilaku agresif yang dimaksud yaitu: 

1. Physical Aggression 

Merupakan agresi overt (terlihat). Tendensi individu melakukan serangan 

secara fisik untuk mengekspresikan kemarahan atau agresi. Bentuk 

serangan tersebut seperti mendorong, memukul, melakukan kekerasan dan 

merusak benda atau fasilitas umum. 

2. Verbal Aggression 

Tendensi menyerang orang lain atau memberikan stimulus yang merugikan 

dan menyakitkan orang lain secara verbal, melalui kata-kata atau 
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penolakan. Bentuk serangan tersebut berupa cacian, makian, memfitnah, 

mengadu domba dan membantah. 

3. Anger 

Perasaan marah, kesal, sebal, dan bagaimana cara mengotrol hal tersebut. 

Termasuk diantaranya adalah irritability, yaitu mengenai temperamental, 

kecenderungan untuk cepat marah, kesulitan untuk mengendalikan amarah 

dan sering membuat keonaran. 

4. Hostility  

Tergolong perilaku covert (tidak terlihat). Hostility tediri dari dua bagian, 

yaitu resentment yaitu perasaan iri dan cemburu terhadap orang lain, dan 

sumpicion seperti adanya ketidakpercayaan, menaruh rasa dendam 

terhadap orang lain, serta berlaku kejam terhadap orang lain maupun 

binatang. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunakan aspek-aspek perilaku 

agresif yang dikemukan oleh Buss dan  Perry (dalam Bryant dan Smith, 2001:140) 

yang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam pembuatan alat ukur dalam  

penelitian ini. Aspek-aspek perilaku agresif yang telah dikemukakan  yaitu  agresi 

fisik (physical aggression), agresi verbal (verbal aggression), kemarahan (anger), 

dan permusuhan (hostility). 

2.2 Kualitas Komunikasi Orang Tua dan Anak 

2.2.1 Pengertian Kualitas Komunikasi Orang Tua dan Anak  
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Komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung secara timbal balik dan silih 

berganti, bisa dari orang tua dan anak atau dari anak dan orang tua. Dalam 

komunikasi keluarga tanggung jawab orang tua adalah mendidik anak, maka 

komunikasi yang terjadi dalam keluarga bernilai pendidikan.  

Hovlan, (dalam Rakhmat, 2005: 3) mengartikan komunikasi sebagai suatu 

proses dimana individu (komunikator) memberikan rangsangan (biasanya bersifat 

verbal) untuk membentuk perilaku individu yang lain (komunikan). Everett, dkk 

dalam Rakhmat (2005: 4) menyebutkan bahwa komunikasi adalah suatu proses 

dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara 

satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam. 

Kualitas seringkali digunakan untuk menaksir hubungan dua orang. Tubbs dan 

Moss (2000: 35) menyebutkan beberapa ukuran bagi kualitas hubungan yang baik, 

yaitu pentingnya menyingkapi diri, kaitannya dengan rasa percaya dan alasan 

mengapa orang menyingkapi diri mereka dan menyembunyikannya. Keakraban dapat 

dilihat dari suatu proses, sesuatu yang harus dikembangkan dan dipertahankan. 

Kebutuhan akan hubungan dengan orang lain, interaksi sosial, kerjasama dan 

kerelaan untuk membuat komitmen juga dipandang sebagai variabel yang penting, 

demikian pula dominasi, status dan kekuasaan. 

Menurut Rakhmat (2007:129) komunikasi orang tua–anak dikatakan 

berkualitas bila kedua belah pihak saling dekat, saling menyukai dan komunikasi 

diantara keduanya merupakan hal yang menyenangkan dan adanya keterbukaan 

sehingga tumbuh sikap percaya. Komunikasi yang berkualitas dilandasi adanya 
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kepercayaan, keterbukaan, dan dukungan yang positif pada anak agar anak dapat 

menerima dengan baik apa yang disampaikan oleh orang tua.  

Keinginan orang tua untuk berbicara dengan anak, atau sebaliknya melahirkan 

komunikasi interpersonal. Komunikasi antara anak dan orangtua merupakan 

komunikasi interpersonal karena melibatkan dua orang atau lebih secara langsung 

dengan bertatap muka dan secara lisan dalam penyampaian dan penerimaan pesan. 

Komunikasi antara orang tua dan remaja merupakan komunikasi yang paling baik 

dalam mengubah sikap. Pendapat dan perilaku seorang anak, karena sifat komunikasi 

yang berupa dialogis dan berupa percakapan. 

Komunikasi antara anak dan orang tua merupakan sesuatu yang penting. Anak 

akan lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah untuk bergaul dengan teman 

sebayanya. Hal ini menyebabkan hubungan dengan orang tua menjadi kurang dekat, 

karena anak lebih memilih untuk menghabiskan waktu bersama teman-teman. 

Hubungan dengan teman lebih berdasarkan penerimaan dan interaksi, sedangkan 

dalam hubungan dengan orang tua, walaupun ada unsur suka dan menghargai tetapi 

hubungan tersebut lebih didasarkan pada reaksi, yaitu anak menurut atau melakukan 

sesuatu karena hal tersebut keinginan orang tua. Kualitas hubungan bisa meningkat 

jika dalam hubungan anak dan orang tua lebih banyak memperhatikan aspek 

perasaan, penerimaan, dan interaksi. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas komunikasi 

orang tua dan anak adalah tingkat baik atau buruknya komunikasi yang telah 

dilakukan seseorang dengan orang lain. Proses penyampaian pesan dan pemberian 
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respon dari orang tua terhadap anak, atau dari anak terhadap orang tua yang 

mendasari suatu hubungan dengan tujuan adanya perubahan perilaku. Dalam 

komunikasi ada orang yang menyampaikan komunikasi (komunikator) dan ada orang 

yang menerima informasi yang disampaikan oleh komunikator (komunikan). Apa 

yang disampaikan itu dapat berwujud informasi, pengetahuan, pemikiran atau hal-hal 

lain (pesan/massage dalam komunikasi). Diperlukan perantara atau media 

penyampaian dalam penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. 

2.2.2  Aspek Kualitas Komunikasi 

Menurut De Vito (1997:259), komunikasi yang berkualitas mengandung lima 

aspek, antara lain: 

1. Keterbukaan (Openness) 

Keterbukaan dapat diartikan keinginan untuk terbuka bagi setiap orang yang 

berinteraksi dengan orang lain, menyampaikan informasi tentang diri sendiri yang 

mungkin selama ini dirahasiakan, agar lebih dapat mengenal jatidiri masing-masing 

individu. Keterbukaan juga merupakan keinginan untuk menanggapi secara jujur 

semua stimuli yang datang dengan perasaan dan pikirannya sendiri. 

2. Empati (Empathy) 

Empati adalah kemampuan untuk merasakan seperti yang dirasakan orang lain, 

suatu perasaan bersama perasaan orang lain, mencobamerasakan dalam rasa 

yang sama dengan perasaan oranglain. 

3. Sikap mendukung (Suportiveness) 

Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana 
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yang tidak mendukung. Sikap mendukung diperlihatkan dengan sikap 

deskriptif, bukan evaluative, spontan, bukan strategi, provisional, bukan sangat 

yakin. 

4. Perasaan positif (Positivess) 

Komunikasi yang positif dalam komunikasi antar pribadi dapat dilakukan 

dengan dua cara. Pertama, dengan sikap positif. Kedua,secara positif 

mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. 

5. Kesetaraan (Equality) 

Kesetaraan dalam hubungan antar pribadi dapat menghindarkan 

kesalahpahaman dan konflik, yaitu dengan berusaha untuk memahami 

perbedaan dan memberi kesempatan kepada oprang lain untuk dapat 

menempatkandirinya. 

Hal tersebut juga diperkuat pendapat dari Wiryanto (2004:36) yang 

mengemukakan lima ciri yang mengindikasikan perilaku komunikasi antar pribadi 

yang baik atau efektif, yaitu: 

a. Keterbukaan (openess) yaitu adanya saling keterbukaan antarakomunikan 

dengan komunikator akan sangat mendukung proses terjadinya komunikasi 

antar pribadi yang baik 

b. Empati (empaty) yaitu kemampuan seseorang memproyeksikan dirinya pada 

perasaan orang lain. 

c. Dukungan (supportiveness) yaitu perilaku seseorang  dalam menghadapi 

situasi komunikas yang defensif. 
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d. Rasa positif (positiveness) yaitu tidak berburuk sangka terhadap salah satu 

subjek-subjek tertentu ketika berkomunikasi 

e. Kesamaan (equality) yaitu pengakuan secara diam-diam behwa kedua belah 

pihak saling menghargai, dan berguna bagi oranglain. 

Berdasarkan penjelasan tersebut beberapa kesamaan aspek dalam menjalin 

komunikasi yang berkualitas diantaranya adalah keterbukaan, pengertian dan 

penerimaan. Kemudian ditambahkan beberapa aspek untuk menyempurnakannya 

yaitu adanya aspek rasa positif dan kesamaan. Dalam penelitian ini, kelima aspek 

tersebut merupakan aspek yang akan diukur pada varibel kualitas komunikasi orang 

tua dan- anak. 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Komunikasi 

Menurut Lunandi (dalam Indriyati, 2006), faktor-faktor yang mempengaruhi 

komunikasi dalam keluarga adalah sebagai berikut: 

a. Citra diri 

Manusia berusaha menciptakan citra diri melalui hubungan dengan orang 

lain di lingkungan. Melalui komunikasi dengan orang lainseseorang akan 

mengetahui apakah dirinya dibenci, dicintai, dihormati, diremehkan, 

dihargai atau direndahkan. 

b. Lingkungan fisik 

Perbedaan tempat akan mempengaruhi pola komunikasi yang dilakukan 

untuk menyampaikan pesan, isi, informasi disesuaikan dengan tempat 

dimana komunikasi itu dilakukan karena setiap tempat mempunyai aturan, 
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norma atau nilai sendiri.  

c. Lingkungan sosial  

Penting untuk dipahami, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam 

keluarga memiliki kepekaan terhadap lingkungan sosial. Lingkungan 

sosial dapat berupa masyarakat, lingkungan kerja, dan lingkungan 

keluarga. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa komunikasi orang tua dan 

anak adalah komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak yang terjalin dalam 

sebuah ikatan keluarga dimana orang tua bertanggung jawab dalam mendidik 

anaknya. Hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak bersifat dua arah, disertai 

dengan pemahaman bersama terhadap sesuatu hal dimana orang tua dan anak berhak 

menyampaikan pendapat, pikiran, informasi atau nasehat. Oleh karena itu, hubungan 

yang terjalin akan mendapatkan kesenangan yang berpengaruh pada hubungan yang 

baik. Hubungan komunikasi yang efektif ini terjalin karena adanya rasa keterbukaan, 

emoati, dukungan, perasaan positif, dan juga kesamaan antara orang tua dan anak. 

2.3 Remaja 

2.3.1  Pengertian Remaja 

Remaja (adolescence) berasal dari kata  adolescere  dalam bahasa latin yang 

berarti “tumbuh  menuju  kematangan”. Menurut Hurlock (1980:206)  

mengungkapkan  bahwa  secara psikologis  remaja  adalah  suatu  usia  dimana   

individu  menjadi  terintegrasi  ke  dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak 

tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 
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merasa sama, atau paling tidak sejajar. Sementara itu menurut Santrock (2007:20) 

mendefinisikan masa remaja (adolescence) sebagai periode transisi perkembangan 

antara masa  kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-

perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional.  

Mönks dan Knoers ( 2006:262) menyatakan bahwa perkembangan dalam 

masa remaja, secara global berlangsung antara umur 12 dan 21 tahun, dengan 

pembagian masa remaja awal yaitu 12-15 tahun ; masa remaja pertengahan yaitu 15-

18 tahun ; dan masa remaja akhir yaitu 18-21 tahun.  

  Remaja  masih  belum  mampu menguasai fungsi-fungsi fisik dan psikisnya 

dengan baik, sehingga dikategorikan sebagai anak-anak, namun bukan juga 

merupakan orang dewasa  meskipun memiliki fisik seperti orang dewasa. Menurut 

Papalia, Olds, & Feldman  (2009) masa remaja adalah masa transisi perkembangan 

antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 

atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan 

tahun. 

Masa remaja sendiri diartikan sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa yang diikuti dengan berbagai masalah yang ada karena adanya 

perubahan fisik, psikis, dan sosial. Maka peralihan itu banyak menimbulkan banyak 

kesulitan-kesulitan dalam penyesuaian pada dirinya maupun terhadap lingkungan 

soaial. Hal ini dikarenakan remaja merasa bukan kakan-kanak lagi tetapi juga belum 

dewasa dan remaja ingin diperlakukan bukan sebagai orang dewasa (Hurlock,1980: 

174). Ciri-ciri Remaja Awal menurut Mappiare (1982:36-40) adalah sebagai berikut: 
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a. Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi. 

b. Perubahan sikap dan moral. 

c. Perkembangan kecerdasan atau kemampuan mental yang mulai sempurna. 

d. Status remaja awal yang sulit ditentukan. 

e. Banyaknya permasalahan yang dihadapi karena perbedaan pendapat dengan 

orang dewasa di sekitarnya. 

f. Merupakan masa yang kritis. 

Ciri-ciri Remaja Akhir menurut Mappiare (1982:36-40) adalah sebagai berikut: 

a. Stabilitas mulai timbul dan meningkat. 

b. Citra diri dan pandangan yang lebih realistis. 

c. Menghadapi masalahnya secara lebih matang. 

d. Lebih tenang dalam menghadapi “storm and stress”. 

Ciri-ciri Remaja menurut Hurlock (1980:207): 

a. Periode penting, berakibat langsung terhadap sikap dan perilaku. 

b. Periode peralihan, adanya ketidak jelasan status individu dan keraguan peran. 

c. Periode perubahan sikap dan perilaku yang sejajar dengan perubahan fisik. 

d. Usia bermasalah,  hal ini disebabkan karena remaja berada dalam masa transisi. 

e. Mencari identitas, pada masa ini remaja menolak krisis, mengikuti arus agar sama 

dengan teman sebayanya. 

f. Usia yang menimbulkan ketakutan, adanya anggapan bahwa remaja merupakan 

masa dimana individu lebih sering memberontak, sehingga diperlukan pengarahan 

dari orang dewasa. 
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g. Masa yang tidak realistis, remaja melihat idealnya dirinya, bukan realita dirinya. 

h. Ambang masa dewasa, remaja mulai ingin dianggap sebagai orang yang 

berperilaku atau bersikap dewasa. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dengan 

karakteristik meningkatnya intensitas emosional sehubungan dengan perkembangan 

fisik dan mental, perubahan kematangan organ seksual membuat remaja menjadi 

kurang yakin akan dirinya, perubahan fisik, minat, dan peran-peran sosial membuat 

remaja untuk mampu mengkreasi cara-cara menghadapi masalah, perubahan nilai 

karena perubahan pola hidup dan perilaku. 

 

2.3.2 Fase-fase Perkembangan Remaja 

Tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (1980:209) adalah sebagai 

berikut: 

a. Menerima peran seks dewasa yang diakui masyarakat, karena adanya pertentangan 

dengan lawan jenis yang berkembang selama akhir masa kanak-kanak dan masa 

puber. 

a. Mandiri secara emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lain, 

remaja ingin mandiri, juga ingin dan membutuhkan rasa aman yang 

diperoleh dari ketergantungan emosi pada orang tua atau orang-orang 

dewasa lain. 
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b. Kemandirian secara ekonomis, hal ini tidak dapat dicapai sebelum remaja 

memilih pekerjaan dan mempersiapkan diri untuk bekerja. 

c. Perkembangan keterampilan intelektual dan konsep, hal ini penting bagi 

kecakapan sosial, caranya dengan menempuh sekolah dan pendidikan tinggi. 

d. Mengembangkan perilaku sosial yang bertanggung jawab, hubungannya 

dengan masalah pengembangan nilai-nilai yang selaras dengan dunia nilai 

orang dewasa yang akan dimasuki. 

b. Sedangkan tugas perkembangan remaja menurut Mappiare (1982:101) adalah: 

a. Menerima keadaan jasmani; para remaja diharapkan dapat menerima 

keadaan diri sebagaimana adanya keadaan diri mereka sendiri, bukan 

hayalan dan impian. 

b. Memperoleh hubungan baru dan lebih matang dengan teman-teman sebaya 

antara dua jenis kelamin; remaja diharapkan dapat mencari dan memperoleh 

teman-teman baru dan menjadi matang berhubungan dengan teman sebaya 

lawan jenis dalam kelompok-kelompok mereka. 

c. Menerima keadaan sesuai jenis kelaminnya dan belaja hidup seperti 

kaumnya; remaja diharapkan menerima keadaan diri sebagai pria atau wanita 

dengan sifat dan tanggung jawab kaumnya masing-masing. Remaja pria 

diharapkan bersifat maskulin, sedangkan remaja wanita diharapkan bersifat 

feminim. 
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d. Memperoleh kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya; 

remaja diharapkan dapat bebas dari ketergantungan emosional seperti dalam 

masa kanak-kanak mereka. 

e. Memperoleh kesanggupan berdiri sendiri dalam hal-hal yang bersangkutan 

dengan ekonomi/keuangan; dua pengertian pokok yang dikandung dalam 

tugas ini adalah remaja mendapatkan pemasukan, dan yang kedua adalah 

bersangkutan dengan pengelolaan keuangan dalam penggunaannya. 

f. Mendapatkan perangkat nilai-nilai hidup dan falsafah hidup; remaja 

diharapkan memiliki standar-standar pikir, sikap-perasaan dan perilaku yang 

menuntun dan mewarnai berbagai aspek kehidupannya dalam masa dewasa 

dan masa selanjutnya. 

g. Memiliki kemampuan mengontrol diri sendiri seperti orang dewasa; adanya 

kontrol diri adalah agar remaja dapat berperilaku yang diterima oleh 

masyarakat lingkungannya. 

h. Memperoleh kebebasan; remaja diharapkan belajar dan berlatih bebas 

membuat rencana, bebas membuat alternatif pilihan, bebas menentukan 

pilihan dan bebas membuat keputusan-keputusan sendiri, melaksanakan 

keputusannya itu serta bertanggung-jawab sendiri atas keputusan dan 

pelaksanaan keputusannya. 

i. Bergaul dengan teman lawan jenis; remaja sadar bahwa dirinya ada rasa 

simpati, rasa tertarik untuk selalu bersama-sama dengan lawan jenisnya. 
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j. Mengembangkan keterampilan-keterampilan baru; remaja diharapkan 

berlatih dan mengembangkan berbagai keterampilan-keterampilan baru yang 

sesuai dengan tuntutan hidup dan pergaulannya dalam masa dewasa kelak. 

k. Memiliki citra diri yang realistis; remaja diharapkan dapat memberi 

penilaian terhadap keadaan dirinya secara apa adanya. 

Berdasarkan uraian dari tokoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa fase-fase 

perkembangan pada remaja dapat dibagi menjadi tiga fase yaitu masa remaja awal, 

masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir. 

2.4 Hubungan Antara Kualitas Komunikasi Orang Tua dan Anak Dengan 

Perilaku Agresif Ditinjau Dari Jenis Kelamin  

 Telah disampaikan sebelumnya bahwa salah satu yang mempengaruhi 

agresivitas pada remah adalah jenis kelamin. Pada umumnya laki-laki lebih agreif 

daripada perempuan, (Myers, 2002:381). Selain itu, faktor personal juga 

mempengaruhi perilaku agresif antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki memiliki 

sifat yang relatif lebih keras dan lebih agresif daripada perempuan, namun tidak 

menutup kemungkinan terjadi berbagai kasus agresivitas yang melibatkan siswi 

perempuan. Perbedaan sikap antara perempuan dan laki-laki juga membedakan 

agreivitasnya, pada umumnya siswa perempuan lebih memiliki sikap positif daripada 

laki-laki sehingga dapat meminmalisir perilaku agresif. 

 Remaja sering memiliki perasaan gelisah, sering mengalami pertentangan 

dengan orang lain maupun diri sendiri, serta berkeinginan besar mencoba segala hal 

yang belum diketahuinya, (Hurlock, 1980:206). Keinginan mencoba sesuatu yang 
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baru sering pula diarahkan pada diri sendiri maupun orang lain. Remaja juga 

memiliki keinginan menjelajah yang lebih luas, memiliki khayalan dan fantasi yang 

lebih tinggi serta memiliki aktivitas kelompok. 

Remaja diharapkan untuk mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ada 

pada dirinya dengan baik. Remaja diharapkan mampu menjalankan tugas, kewajiban 

serta haknya sesuai dengan norma yang ada. Sebagai penunjang keberhasilan remaja 

dalam menghadapi gejolak permasalahan yang kompleks agar tidak terjadi kenakalan 

remaja tentu harus didukung oleh komunikasi yang baik. Kegagalan dalam 

komunikasi antara orang tua dan anak akan membuat berbagai macam gangguan 

terhadap perkembangan emosi-soial remaja, salah satunya adalah perilaku agresif. 

Perilaku remaja dipengaruhi oleh taraf penguasan kebutuhan psikologis yang 

penting dalam keluarga. Rasa aman adalah kebutuhan psikologis yang pokok dan 

penting. Rasa aman akan dirasakan oleh anak apabila terjalin suatu komunikasi yang 

baik antara anak dan orang tua tersebut. Komunikasi ini sebagai sarana untuk 

menunjukkan hubungan emosional antara anak dengan orang tua. Interaksi dan 

komunikasi yang harmonis akan terjadi apabila ada rasa saling percaya, keterbukaan, 

dan pengertian. Jika orang tua dapat mengerti posisi anak kemudian memberikan 

semangat serta motivasi yang baik pada anak maka timbullah dalam diri anak itu 

dorongan dan hasrat untuk melakukan  perilaku yang lebih baik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresif adalah faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi kondisi biologis, kognitif dan emosional seseorang. 

Faktor eksternal meliputi rasa frustrasi, rasa kecawa, adanya serangan dari luar dan 
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proses belajar pada lingkungannya baik itu lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat, Buss dan Perry (dalam Bryant dan Smith, 2001:140). 

Hal lain yang dapat mempengaruhi agresivitas remaja yang berhubungan 

dengan faktor eksternal yaitu keluarga. Untuk mencegah terjadinya perilaku agresif 

remaja perlu diusahakan hubungan baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan 

yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian, kasih sayang, serta terpenuhinya 

kebutuhan psikologis yang pokok dan sangat penting, yaitu rasa aman. Selain itu 

persepsi dan pola pikir remaja juga harus dibentuk dengan baik baik terhadap 

komunikasi antara orang tua dan anak. Karena terkadang seorang remaja berbeda 

pola pikir dengan orang tua, sehingga kebutuhan-kebutuhan remaja tidak terpenuhi 

dengan baik dan mengakibatkan rasa frusatasi dan rasa kecewa. Dengan begitu, 

terkadang seorang remaja menluapkan rasa frustrasi tersebut dengan berperiku agresif 

baik verbal maupun fisik terhadap teman maupun obyek-obyek lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa karena kondisi 

sosial-emosional remaja masih labil sehingga dapat menyebabkan terjadinya 

perbedaaan pandangan atau penilaian terhadap komunikasi yang dijalin oleh orang 

tua  dan anak. Perbedaan pandangan tersebut terjadi akibat tidak berkualitasnya 

komunikasi yang dijalin antara anak dan orang tua, selain itu kurangnya intensitas 

komunikasi antara orang tua dan anak akan membuat pemenuhan kebutuhan-

kebutuhan pada remaja tidak terpenuhi dengan baik, akibatnya karena pemenuhan 

kebutuhan tidak terpenuhi dengan baik maka anak cenderung meluapkannya dengan 

perilaku agresif.  
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2.5 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan dinamika psikologis yang telah diungkap diatas, hipotesis yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 

Hipotesis 1 : Ada hubungan antara kualitas komunikasi antara orang tua 

dengan anak terhadap perilaku agresif. 

Hipotesis 2 : Ada perbedaan perilaku agresif antara Siswi perempuan dengan 

Siswa laki-laki.

Kualitas komunikasi antara 

orang tua dan anak 

Perilaku agresif: 

1. Physical agression 
2. Verbal agression 
3. Angger 
4. Hostility  

Tinggi  

Laki-laki 

Perempuan  

Rendah 

Rendah Tinggi  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4, dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Siswa SMP N 2 Purbalingga memiliki tingkat agresivitas pada taraf sedang.  

2. Siswa SMP N 2 Purbalingga memilki tingkat kualitas komunikasi antara 

orang tua dengan anak yang tinggi.  

3. Ada hubungan negatif antara kualitas komunikasi orang tua dengan anak 

terhadap agresivitas pada siswa SMP N 2 Purbalingga. Semakin tinggi 

kualitas komunikasi orang tua dengan anak, maka semakin rendah juga 

perilaku agresifnya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kualitas 

komunikasi dengan orang tua, maka akan semakin tinggi juga perilaku 

agresifnya. 

4. Ada perbedaan perilaku agresif pada siswa laki-laki dengan perempuan. Pada 

penelitian ini diketahui bahwa nilai rata-rata perilaku agresif lebih tinggi nilai 

perempuan dibanding dengan laki-laki.  

5.2 Saran 



93 
  

 
 

 Merujuk pada simpulan penelitian diatas, peneliti mengajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru SMP N 2 Purbalingga 

Bagi guru maupun pengelola sekolah, dapat mengetahui kondisi agresivitas 

dan kualitas komunikasi antara orang tua degan anak, sehingga pihak sekolah 

dapat mempertahankan perilaku agresif tersebut pada kondisi yang rendah, 

serta untuk membuat langkah-langkah preventif guna menangani perilaku 

agresifnya. Untuk kualitas komunikasi antara orang tua dengan anak 

diharapkan pihak sekolah bisa meningkatkan pada aspek keterbukaan dan 

pengertian. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Memberi gambaran kepada lembaga pendidikan tentang kondisi perilaku 

agresif pada remaja. Gambaran tersebut, bisa menjadi dasar patokan untuk 

memberi kebijakan yang dibutuhkan oleh remaja. 

3. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat membuat orang tua lebih 

memperhatikan kualitas komunikasi pada anak remajanya, sehingga anak 

tersebut tidak terpengaruh pada hal-hal yang merugikan dirinya, keluarga dan 

lingkungan dimasa depan. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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Bagi penelitian lain yang tertarik denga penelitian serupa, sebaiknya peneliti 

harus memperhatikan para responden saat mengisi instrumen yang diberikan 

tidak melakukan faking good atau berpura-pura baik. Penelitian selanjutnya 

juga harus lebih mencermati fenomena yang terjadi, serta diharapkan peneliti 

selanjutnya lebih kaya akan refrensi yang bisa digunakan untuk membantu 

pembahasan. Peneliti juga diharapkan untuk melakukan penelitian di tempat 

lain, hal ini dilakukan guna memperoleh generalisasi penelitian yang lebih 

komprehensif. Peneliti juga diharapkan untuk melakukan penelitian juga 

diharapkan untuk bisa mengadakan penelitian yang serupa dengan metode 

kualitatif sehingga bisa mengungkap lebih dalam fenomena tentang remaja, 

agresivitas serta hubungan antara anak dengan orang tuanya.  
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